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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1		Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam
2. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam
3. Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam
4. Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam
5.2		Saran
Adapun saran terkait hasil penelitian berdasarkan judul Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam yaitu :
1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak untuk mengembangkan program edukasi perpajakan yang lebih komprehensif dan sesuai dengan karakteristik pelaku UMKM di Lubuk Pakam. Program edukasi perpajakan sebaiknya dirancang dengan metode yang sederhana dan praktis, seperti workshop interaktif, simulasi pengisian SPT, dan konsultasi pajak secara langsung. Materi edukasi perlu difokuskan pada aspek-aspek yang sering menjadi kendala bagi pelaku UMKM, seperti perhitungan pajak, pelaporan SPT, dan hak serta kewajiban wajib pajak. Program edukasi ini sebaiknya dilaksanakan secara berkala dan menjangkau seluruh wilayah Lubuk Pakam, dengan mempertimbangkan waktu dan lokasi yang sesuai dengan ketersediaan pelaku UMKM.
2. Mengingat kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh paling dominan terhadap kepatuhan perpajakan, perlu dikembangkan kampanye kesadaran pajak yang lebih intensif dan terarah. Kampanye ini sebaiknya menekankan pada manfaat konkret dari pembayaran pajak bagi pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat di Lubuk Pakam. Strategi komunikasi yang efektif dapat dilakukan melalui berbagai media yang relevan dengan karakteristik pelaku UMKM, seperti media sosial, radio lokal, dan spanduk di lokasi strategis. Selain itu, pemerintah daerah dapat menunjukkan transparansi penggunaan dana pajak dengan mempublikasikan proyek-proyek pembangunan yang dibiayai dari penerimaan pajak. Pelibatan tokoh masyarakat dan asosiasi UMKM sebagai duta pajak juga dapat memperkuat efektivitas kampanye kesadaran pajak.
3. Disarankan bagi Direktorat Jenderal Pajak untuk melakukan penyederhanaan sistem administrasi perpajakan yang lebih ramah bagi pelaku UMKM. Langkah-langkah yang dapat diambil antara lain pengembangan aplikasi pajak khusus UMKM yang mudah digunakan, penyederhanaan formulir pelaporan pajak, dan peningkatan layanan konsultasi pajak secara online. Selain itu, perlu dipertimbangkan penerapan sistem pembayaran pajak yang lebih fleksibel, seperti pembayaran bertahap atau melalui platform digital yang terintegrasi dengan sistem perbankan, sehingga memudahkan pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
4. Untuk mengoptimalkan pengaruh ketiga variabel penelitian (pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penurunan tarif pajak) terhadap kepatuhan wajib pajak, diperlukan penguatan koordinasi antar lembaga terkait. Direktorat Jenderal Pajak perlu berkolaborasi dengan Dinas Koperasi dan UMKM, Pemerintah Daerah, serta asosiasi UMKM di Lubuk Pakam dalam mengembangkan program pembinaan dan pendampingan perpajakan bagi pelaku UMKM. Koordinasi ini dapat diwujudkan dalam bentuk kemitraan strategis untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi perpajakan, pendampingan bisnis, dan monitoring kepatuhan pajak. Selain itu, perlu dibentuk forum komunikasi pajak yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk membahas isu-isu perpajakan yang dihadapi oleh pelaku UMKM serta merumuskan solusi yang tepat. Dengan pendekatan kolaboratif ini, diharapkan dapat tercipta ekosistem perpajakan yang kondusif bagi pertumbuhan UMKM sekaligus meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
5. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang kepatuhan wajib pajak pada sektor UMKM, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, seperti kualitas pelayanan pajak, sanksi perpajakan, sistem perpajakan elektronik, atau pengetahuan tentang pengampunan pajak.
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